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INTISARI

"Kinah Rejo," sebuah film yang menghadirkan cerita tentang kisah cinta
dua orang yang berlokasi di daerah gunung berapi dan menampilkan efek visual
yang mampu memperkuat narasi. Rotoscoping dan compositing adalah dua teknik
yang sering digunakan dalam industri film untuk menciptakan efek visual yang
mengagumkan.

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis dan mengimplementasikan teknik
rotoscoping ~dan compositing dalam produksi film "Kinah Rejo." Analisis
melibatkan pemahaman mendalam tentang konsep, teknik, dan peralatan yang
diperlukan untuk melaksanakan kedua teknik ini secara efektif. Implementasi akan
melibatkan aplikasi nyata dari teknik rotoscoping dan compositing dalam proses
produksi sebuah film.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi orang lain
dalam mengimplementasikan teknik rotoscoping dan compositing dalam
pembuatan film. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat memberikan wawasan
lebih dalam tentang pentingnya efek visual dalam sinematografi modern.
Diharapkan bahwa film "Kinah Rejo" akan menjadi contoh yang memukau
tentang bagaimana teknik ini dapat meningkatkan kualitas dan daya tarik sebuah
film.

Kata kunci : rotoscoping, compositing, efek visual
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ABSTRACT

"Kinah Rejo," a film that presents a story about the love story of two people
located in a volcanic area and displays visual effects that can strengthen the
narrative. Rotoscoping and compositing are two techniques frequently used in the
film industry to create stunning visual effects.

This thesis aims to analyze and implement rotoscoping and compositing
techniques in the production of the film "Kinah Rejo." Analysis involves a deep
understanding of the concepts, techniques, and tools required to carry out these
two techniques effectively. Implementation will involve the real application of
rotoscoping and compositing techniques in the film production process.

It is hoped that the results of this research can be a guide for others in
implementing rotoscoping and compositing techniques in filmmaking. Apart from
that, the results of this research can also provide deeper insight into the
importance of visual effects in modern cinematography. It is hoped that the film
"Kinah Rejo" will be a stunning example of how this technique can enhance the
quality and appeal of a film.

Keywords : rotoscoping, compositing, visual effects
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